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GERarkAN RaTU ADIL DI JAWA

s, Pengertisn dan fektor yang mempengaruhinya

1. Pengertian Ratu Adil.

Dalam geraken keagamaan, istilah Ratu Adil di-
kenal dengan bznyak nasma; diantaranys ads yang meng-
gunaken sebutan messienisme ( juru selamat ),l Imam
L , _ . 2 .. . 5 .
Mendi ( Sang Messish ), Millenarisme,”’ dan sebagainya.
Hanya saja istilan yang populer delam gerakan keagame-

an di Jawa adalan geruskan Ratu Adil, meskipun pemberi-

an nema tersebut bukan merupazkan gejela khas Indo-
nesiz.,
Pengertian tenteanyg gerskan Ratu Adil “terdiri

dari dus kata, yaitu " gerakan " yan; berarti perbuszt-
- - I : . ; ;
an ( gersk ),” dan " Ratu Adil " yang dalam metologi

Jaws dilistilanken sbagali seoranyg figur yang akan mem-

o]

: [ . e . .

Sartono Kartodirdjo, Ratu adil, Sinar Harapan,
Jakarta, 1984, nlm. 10

P ;i gy
HM.Rasyidi, Imam Mahdi don horapan skan koo
sdilan, Prisma, no. 1 Januari, 1977, hlm. 45

p)
4

Sartono Kartodirdjo, Loc. Cit

HM,Rasyidi, Loc. Cit

5, ; . a
_ _ “Yoerwodarminto,WJS, Kamus umum banzsz Indone-
sia, Belsl Pusteks, Jaskarta, 1976, hlm. 317
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bawa keadilan dan kesejanteraan rakyatnya ( diistilah-
kan Jjuga sebagai Erucakra J.6 Bi;amana dua kata terse-
but dikaitkan menjadi satu rumusan kalimat " gerakan -
Ratu Adil " maksudnya adalah suatu gerakan yang ber-
sifat messianistis dan memuat harapan-harapan akan da-
tangnys seorang Ratu Adil ( Erucakra, Imam Mahdi ) se-
bagai juru selamat rakyat.7 Bersifat messianistis ar-
tinya sekelompok orang/ massa yang mengharapkan se-
orang messias yang akan menyelesaikan problem di dunia
ini sebelum hari kiamat datang, dengan saorang tokoh
yang dianggap bisa mendatangkan zaman keemasan.8 Ber-
kaitan dengan pengertian sebagai unsur gerakan keaga-
maan di Jawa, yaitu bentuk gerakan tersebuf hampir se-
muanya menggunakan corak keagamaan; Karena masyarakat
tradisional umumnya bereaksi terhadap perubahan sosial
dengen jalan keagamaan. Akibat berbagai macam variasi
segl kKehidupan itu, Ratu Adil banyak bertendensi dalam
gerakan keagamaan. Oleh karenanya, sering gerakannya -
bersifat revolusioner dengan menginginkan perubahan

mutlak dan radikal di wilayah Jawa.9

bHasan Shadily, Enciklopedi Tndonesia, jilid Dy
Ichtia Baru-Van Hoeve, Jakarta, 1984, hlm, 2855

?Marwati Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosusan
to, Sejarah Nasional Indonesia, jilid IV, Balai Pusta-
ka, Jakarta, 1984, hlm. 282

8Karel A.Steenbrink,Dr, Beberapa aspek. tentang-
1slam di Indonesia abad ke 19, Bulan Bintang, Jakarta,
1984, him, 55

9Marwati bjoned Poesponegoro, Nugroho Notosus -
santo, Op. Cit, hlm., 307
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Gerakan Ratu Adil ( messianisme ) adalah -‘suatu
gerakan yang diilhami oleh pengharapan-pengharapan -
yang hidup tentang akan datangnys Ratu Adil. Pemimpin
tersebut menyebut diri bersama pengikutnya sebagai se-
orang messias dan semua aspek pergerakannysa bersifat

10

" lokal ", Kadang-kadang sebutan Ratu Adil diberi

arti " Ratuning Adil " yaitu suatu keadaan adil mskmur
Yang merata dan dapat dirasakan oleh seluruh-rakyat,ll
sehingga dalam kurun waktu tertentu serta sampai kapan

pun Ratu Adil tersebut selalu diharapksn masyarakat.

Selain pengertian tersebut diatas, sudah menja-
di kepercaysan umum di dunia Islam bahwa Imam Mahdi
akan datang pada perang yang terjadi diakhir zaman dan
kemudian menegakkan hukum Islam yang sebenarnya. Ada-
pun messianis di Jawa yang memusatkan harapannya pada
tokoh Ratu Adil kelihatannys juga mengasimilasikan fi-
gur Imam Mahdi, meskipun tidak mengidentifikasmkan'nya
secara pasti, Hal ini tergadi karena tokoh Ratu Adil
itu sebenarnye hanyalah merupakan lambang belaka yang
- tentunya berkembang dan ada di daerah atau negara 1la-
12

in. Hanya saja perlu ditegaskan bahwa gerakan Ratu

lO"Lokal“ disini maksudnya bahwa aktifitas per-
lawanannya belum pernah bisa menggerakkan pengikut te-
rutama kaum tani di Jawa. Lihat; S.Wismoadi Wibowo ,Me-
sianisme dalam perjuangan petani, Prisma, no.I Januari
1977, hlm. 55

llHarijadi S.Hartowardojo, Retu Adil dan mitos
pemberian harapan, frisma, no.I Januari 1977, hlm, 49
J'2Sn'.-1x'tono Kartodirdjo, Pemikiran dan perkemban
an Historiografi Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1987 ;

hlm, 186
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Adil di Jawa bersifat messianistis, yaitu orang per-
caya bahwa pada saat tertentu akan tercipta suatu ne-
gara bahagia olen seorang juru selamat yang adikodrati
atau messias, Seorang messias dalam tradisi Jawa ini-
lah sebagai pokok pembahasan seperti yang telah di-
uraikan diatas sebagai tokoh yang sering dikenal Ratu
rdi1,13

Dari beberapa pengertian diatas, maka jelaslah
bahwa gerakan Ratu Adil adalah sebagai salah satu ciri
khas gerakan keagamaan di Jawa yang dapat membentuk as
pirasi moral dan berorientasi kearash masa depan yang
lebih baik dengan berbagai kode tingkah laku, aigtem
interaksi sosial maupun kebebasan gerak dengan peru-
bahan yang dipercepat oleh munculnya seorang " tokoh
eskatologis n, 14 Gerakan tersebut bersifat lokal, oleh
karenanya wajar bilamana terdapat aifat’eksklusif da-~
lam aktifitas gerakannya. Yang jelas bentuk-bentuk per
gerakannya selalu diliputi oleh aneka ragam magis atau
hubungan alam ghaib, meskipun posisi general mereka me
nampakkan aksi protes yang bersifat revolusioner ter-

hadap masa yang melingkupinya.

l3Ape.Korver, sarikat Islam; Ratu Adil, Grafiti
Pers, Jakarta, 1985, hlm. T4

14Yang dimaksud "tokoh eskatologis" yaitu figur

pergerakan yang merassa dapat merajai masa depan atau
masa akan datang bahkan masa hidup sesudah mati. Lihat
S.Wismoady Wahono, Op. Cit, hlm. 57
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2. Faktor yang mempengaruhi gerakan Ratu Adil.

Pembahasan tentang beberapa faktor Yang mempe-
ngaruhi tumbuh dan berkembangnya gerakan Rstu Adil
adalah tidak terlepas dari pemaparan situasi yang me-
latar belakanginya. Oleh karena itu, mengingat bahwa
Jangkauan gerakannya bersifat lokal, meaka stratifika-
8i kehidupan rakyat khususnya di pedesaan sangat me--

nentukan eksistensi gerakan Ratu Adil.

Yang pertama; perkembangan situasi sosial ma -
syarakat desa tertentu. rada dasarnya sikap kesederha-
naan, keterbukaan dan kegotong royongan merupakan ka-
rakteristik dan ciri khas perilaku masyarakat desa,
Mesklpun kerja mereka harus menjadi seorang petanii, pe
dagang, buruh tani dan sebagainya, namun setia dalam
persoalan hubungan sosialnya. Di lain hal, karena me-
ngingat bahwa di desa juga terkikis dengan perubahan
8osial, akibatnya tercipta kelompok dan status sosial
terjadi; seperti masyarskat priyayi, golongan santri ,
kyai ( ahli agama ) bahkan terdapat pula kelompok ma-
syarakat ysng serba tertindas. Keluhan massa akhirnya
datang juga. Kemudian muncullah beberapa gerakan s0=-
sial yang mengatasnamakan sebagai gerakan keagamaan,
yang terselip didalamnya aspirasi Ratu Adil sebagai
Jalan pertolongan yang dianggap berkompeten untuk me-

wujudkan harapan-harapannya. Aspirasi itu bukanlah ha-

8il paksaan dari seorang figur, namun merupakan keper-
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cayaan yang bersumber pada keyakinan masyarakat se-

penuhnya, walaupun keinginan itu harus dikumandang kan

oleh sekelompok penggerak gerakan keagamaan.l5

Yang kedua; latar belakang sosial akibat pene -
kanan sikap kolonialisme ( perlawanan terhadap Be-
landa ). Reaksi kaum tani atau masyarakat desa secara
umum mempengaruhi situssi dan kondisi yang ada. Dalam
hubungan yang mengarah keluar, rakyat harus menyelesai
kan perlawanan terhadap kolonialisme yang melakukan be
berapa penekanan serta pemerasan tindakannya, sehingga
mereka harus berjuang meskipun tanpa sarana senjata
yang bersifat paripurna. Akan tetapi sehubungan pena-
taan sosialnya ternyata mereks harus berhadapan dengan
sistem pemerintahannya. Hal ini adalah juga akibat da-
rl semakin parahnya pengaruh Barat ( kolonial ) yang
mengakibatkan orang pribumi ada yang dapat diperalat -
untuk melawan kaumnya sendiri. Permasalahan inilah,
yang pada gilirannya membawa masyarskat untuk selalu
mencari jalan yang terbaik walaupun harus mengadakan
perlawanan dan pemberontakan melalui gerakan - gerakan
keagamaan, Mengambil bentuk keagamaan sebagai sifat

bergerakannya, adalah karena bingkai penglihstan di-

15sartono Kartodirdjo, ( Retu Adiil... ), 0p.Cit
hlm. 47%
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warnai oleh sifat keagamaan atau masyarakat relegius .
Selain itu identifikasi kenyataan belum mengalami plu-
ralisasi suatu gejala modern, sehingga seluruhnya di-
berikan oleh patokan-patokan keagamean yang berorien=

tasi pada nilai-nilai keagamaan.ls

Oleh karena itu, pada abad tersebut (akhir abad
ke 1Y dan awal abad ke 20) gerakan keagamaan yang ber-
api Islam menjadi daya tarik yang luas bagi rakyat dan
dijadikan wahana pemersatu umat, sehinggs simbul agams
menjadi daya pergerakan yang pentihg dalam perlawanan-
nya melawan kolonial Belanda.l? Perebutan kekuasaan bi
62 jadi menimbulkan gerakan keagamaan, Bersamaan de-
ngan persoalan itu dapat dikaji gerakan Mahdiisme (es-
katologi Islam) yang berasal dari protes politik yang
timbul dari pergolakan berebut kekuasaan pemerinteh
yang saling bermusuhan. Berawal dari kegagalan Yang
menyedihkan dari pemberontakan bersenjata yang dilan -
carkan oleh sekte Syiah yang berjalan dua abad lamanya

menentang dinasti Umaiyah dan Abbasiyah.l8

6Sartono Kartodirdjo, Gerakan messianis . dan
aspirasi petani :; sebuah pengantar, Prisma, no. I Ja-
nuari 1977, hlm, 8

l7Marwati Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosu -
santo, Op. Cit, hlm. 309

, lBAbdurrahman wahid, Mahdiisme dan protes so -
sial, Prisma, no. I Januari 1977, hlm, 63
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~Berkeiten dengan kasus tersebut, akibat dari pe-
ngaruh kolonial ternyata membawa proses perlawanan se-
bagai kelanjutan dari ketidak puasan massa untuk menum-
pas Belanda. Gerakan Ratu Adil ini akhirnya terbaws ju-
ga delam suatu gerskan rakyat di Jawa, meskipun para pe
nguasa pribumi harus menerima " lemparan batu " dari
massa akibat.perilakunya yang telah lama terbius dengan

kobaran kolonislisme.

Diperjelas pula oleh Sartono Kartodirdjo, bahwa
adanys messianisme dalam kondisi semacam itu tidak ha-
nya merupakan suatu spekulasi beberapa kejadian saja,te
tapi jugs merupakan kekuatan sosial yYang mendorong un-
tuk merubah situasi yang ada. Kekuatan sosial ini ada-
lah kerena situasi krisis Yang menunjukkan pada deka-
densi maupun korupsi pada tempat-tempat yang memungkin-
kan. Sebagai perimbangan situasi Yang ada, maksa muncul-
lah harapan-harapan seperti; kemakmuran, keadilan, re-
generasi dan sebagainya. Harapan ini sering kali mem-
bangkitkan sentimen revolusioner Yang diperkuat dengan
idiologi keagamaan seperti; perang sabil, perang suci
dengan motifasi perlawanan yaitu untuk menumpas orang-

orang kai‘ir.19

Yang ketigs; adalah faktor loyalitas dan muncul

19 N s '
Sartono Kertodirdjo, ( Pemikiran .., ) Op. Cit
hlm. 187 ' :
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nya kebangkitan kembali gerakan keagamaan akibat pe~
'rubahan tatanan moral ( sosial ), Kepercayaan keagama-
an di Jawa kebanyakan adalah lslam sinkretis; karens
mereka masih membentuk dirinya kerangka kepercayaan -
kepercayaan. yang bersifat tradisional yang akibatnya ;
meskipun terjadi pengislaman pada kaum tani yang harus
berjalan cepat, umat lslam di Jawa tetap nampak mandek
atau kurang murni dari pada di daersh-daerah laih. di

Indonesia.20

Namun demikian, ide agama yang diwujudkan dalam
bentuk gerakan ( semacam tuntutan ide perang jihad )
selalu dijadikan sebagai pendukung gerakan petani atau
membantu sifat gerakannya. Dan dapat dikstakan bahwa -
masa 1870 - 19%5 era mobilisasi petani yang paling ce-
pat dan luar biasa akhirnya tercermin dalam gerakan
messianistis, gerakan sektarianistis bahkan bisa men-

Jadi gerakan nasional yang modern.21

Latar belakang itu ditunjang bebérapa faktor pe

nyebab munculnya gerakan Ratu Adil yaitu ;

1. Dalam pandangan relegius tradisional terdapat janji

masa depan yang penuh bahagia yang akan dinikmati -

20Harry J.Benda, Bulan sabit dan matahari ter
bit, Pustaka Jaya, Jakarta 1985, hlm, 31

21Marwaf1 Ljoned roesponegoro, nugroho Notosus-

santo, Op. Cit, hlm. %05
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semua orang yang beriman.
2. Adenya juru selamat yang mengadaptasikan harapan -
tradisional tersebut sebagai pengemban idiologi dan
memiliki pribadi yang cocok serta sanggup menyampai

kan kesan keyakinan masyarakat.

3. Gerakan Ratu Adil akibat dari situasi emosional ba-
ik berasal dari prustasi maupun kegelisahan massa

yang tak dapat ditanggulangi

4. Adanya janji keselamatgn kolektif yang bersifat ge-

gera dan total,2?

Beberapa faktor tersebut diatas itulah yang
akhirnya muncul sosok kepemimpinan Ratu Adil dalam ge-
rakan keagamean dari kalangan umat yang berpengaruh da
lam agama/ masyarakat seperti; kysi, orang keramat,ah-
1i nujum ( dukun ) atau lainnya walaupun diantara me-
reka mungkin tidak faham akan hakekat ajaran Islam
Yang sebenarnya. Berbagai pralambang dimanfaatkan se-
bagai sarana penguat munculnya Ratu Adil ( Imam Mahdi)
seperti; bencana alam, mera jalelanys kesengsaraan, ke-
merosotan tata susila dan bentuk kejahatan lainnysa,
Oleh karena itu abad ke 19 dikatakan sebagai abad pe-

rubahan sosial,

22 .
Sylvia L,Trupp, Gebrakan kaum Mahdi, Pustaka,
Jakarta, 1984, hlm., 57 - 58
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Faktor ke empat; adalah semakin kuatnya keper -

cayaan masyarakat terhadap janji-janji seorang messias
( Ratu Adil ). Buruknya situasi sosial merupakan per-
masalahan yang tidak bisa dielakkan, Dalam kondisi se-
macam itu tentunya seseorang akan semakin yakin dan
kuat prinsipnya untuk mengabdikan diri pada sosok Ratu
Adilnya, meskipun mereka harus bubar setelah mendapat
perlawanan dan larangan dari pihak yang berwenang.Maka
dari itu, apa yang disebut messianisme Jawa tidak lsin
dari sekedar alat peledak yang dipergunakan secara se-
ngaja oleh para pimpinan huru-hara di pedesaan Jawa,.
Semakin buruknya keadaan masyarakat, semakin miskin
dan kacau keadaan hukum/ sosial maka semakin mujarab

ditebarkan pralambang Ratu Adilisme.23

Mengingat semakin kuatnya keyakinan dalam mem-
benarkan janji-janji yang ada, maka dalam situasi ter-
tentu seorang tokoh Ratu Adil akan selalu dan tetap di
anggap sebagai figur penyelamat kehidupan meskiﬁun to-
koh tersebut ada yang tidak mau melegitimasikannya.
Namun kenyataan di Jawa, bahwa selama rakyat mengakui-
nya, maka sosok Ratu Adil juge tetap berdiri di tengsah
tengah massa walaupun gerakan bersama pengikutnya ha-

nya bersifat sementara.

2?Emmanuel Subangun, Tak ada messias dalam pan-
dangan hidup Jawa, Prisma, no.I Janusri, 1977, hlm. 25
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B, Dasar dan tujuan gerakan Ratu Adil

1, Dasar gerakannya,

Sebagaimana dijelaskan dalam sustu pembahasan
bahwa sosok Ratu Adil adalah sebuah metos Jawa, yang
berasal dari pribadi seseorang, ada oknumnya yang di-
landasi oleh situasi yang bisa menyebabkan orang untuk
merasa wajib dengan memperlihstkan Bifat-sifat yang
adil. Rasa keadilan itu bersifat umum ( dalam kelompok
lokal/ regional ) yang tumbuh serta dipraktekkan dalam

perilaku sehari-hari.2?4

Tanpa dasar semacam itu, maka
orang/ pengikut tidak percaya akan eksistensi gerakan
Ratu Adil. Dan messianisme di Jawa itu selalu diikuti
oleh munculnya kembali kebangkitan keagamaan sebagai
reaksi dan hasrat yang kuat bagi pemulihan tertib tra-

disi yang ideal. serta suatu harapan massa akan datang-

nya zaman Keemasan,

Gerakan Ratu Adil di Jawa sangat cepat perkem -
bangannya. Hal ini bisa didasari oleh kéndisi belum
meratanyas pengaruh westernisasi atau karena masyarakat
Jawa masih banyak yang mempertahanksn bentuk tradisi-
nya, seperti pemujaan orang keramat, kekuatan magis -

dan sebagainya.25 Disamping itu, adanya pimpinan yang °

Mjari jadi S.Hartowardojo, Op. Cit, hlm. 51

25Marwati Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosus-
santo, Op., Cit, hlm, 307
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karismatik sangat berpengaruh-bagi pejabat dalam suatu
kekuasaan karena mempunyai sifat gerakan yang revo-
lusioner. Oleh karenanya, begitu muncul pimpinan gera-
kan keagamaan ( sosok Ratu Adil ) maka cepat juga men-
dapat tantangan terutama dari pemegang kekuagaan di -~
daerah setempat., Meka dari itu, latar belakang si-
tuasi den semakin meningkatnya dampak kekuasaan asing
( kolonialisme ) ada kecenderungan gerakan keagamaan
dijodikan jubsh bagi oposisi kepolitikan.?® Dasar ini
mengakibatken semakin kuat gerakan Ratu Adil, mgka se-
makin kuat pula perlawanan dan ikatan dalam percaturan

pertentangan, baik secara politis, sosiologis maupun

agamis,

Menurut perlambang Jayabaya, bahwa messiaﬁis Ja
wa bercampur dengan eskatologi Islam. Artinys harapan
messianis secara jelas mewujudkan unsur s jaran Islam
dalam bentuk konkrit sebagai eskatologis.z7 Hal ini
mendasari gerakan Ratu Adil di Jawa bahwa dalam perge-
rakannya merupakan pengejawantahan dari sebagian ajsr-
an Islam. Dengan pengertian lain bahwa dasar gerakan
Ratu Adil di Jawa mempunyai ciri yang sama yaitu ke-

agamaan ( relegius ) karena agama merupakan bagian hi-

26, ) ;
Sartono Kartodirdjo Ratu Adil Op. Cit
hlm. 14 i X )» Op. CE,

27sartono Kartodirdjo, (Pemikiran Oop. Cit
hlm. 185 b 186 -] ’ ( . 00-)! _LL!
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dup masyarakat., Meskipun demikian, sebab munculnya ge-

rakan-gerakan messianis tidak hanya terbatas kepada se
bab agama saja, akan tetapi mencakup kesulitan yang di
alami masyarakat baik yang dikategorikan bidang po-
litik, sosial maupun ekonomi , 28 Dan sebagai dasar un-
tuk mempertegas pembahasan ini bahwa gerakan Ratu Adil
selalu diperkuat dengsan unsur relegius sehingga per-

juangannya menjadi suatu aksi yang dianggap suci.

pari aspek lainnya, bahwa eksistensi/ identitas
Ratu Adil ( messianisme ) sifatnya terarsh kepada tu-
juan duniawi yang berdasarkan konsepsi materialistis -
dari suatu zaman keemasan. Sedangkan pelaksanaannya -
mempunyai dasar samar-samar, bahkan ada harapan akan

terjadi semacam mu'jizat ( kekuatan alam ghaib yang

luar biasa ).

Mengenai permasalahan sosial ada gambaran yang
jelas bagaimzna sistem/ strukturnya, oleh karena itu
tidak dapat diharapkan gerakan itu akan berjalan se-

)

2«
cara effektii.”” Dasar-dasar inilah yang akan meng-

hantarkan pembahssan pada analisis berikutnya,

2. Tujuan gerakan Ratu Adil.

Sebagaimana fungsi keberadaan seorang Ratu Adil

285.Wi8m0ﬁdy Wahono, Op. Cit, hlm. 55

(
293artono Kartodirdjo, (Mitos Ratu Adil),Prisma,
No. 1 Januari 1977, hlm. 43%
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yang merupakan juru selamat, moks apapun bentuk gerak
annya tidak terlepas dari aspirasi kedamaian dengan
tujuan ingin selalu selamat dalam proses hidup dan ke=-
hidupsnnya. Kenyataan ini bisa ditempuh dengan bebe-

rapa cara, diantaranya :

Yang pertama; menunjukkan identitas Ratu Adil
sebagai ciri kepemimpinan keagamaan yang dianggap se=-
bagai pengobat kebutuhan kerohaniahan. Tujuan ini di-
harapksn agar seorang Ratu Adil dapat memberikan kete-
nangan hidupnya, terutama keterkaitan mereka dengan

hakekat hidup disetiap hari.

Yang kedus; adalah tujuan sosial. Masalah ter-
sebut dilatar belakangi oleh semakin meningkatnya dam-
pak kekuasaan asing ( Belanda ) atau penolakan situasi
dan harapan akan datangnya tokoh Ratu Adil sebenarnys,
vleh karena itu muncul aspirasi akan hilangnys perten-

tangan dan ketidak adilan, penderitaan, kebebasan pem-
bayaran pajak, jauh dari penyakit dan tak ada lagi pen
curian, sandang pangan melimpah ruah, setiap orang me-

miliki rumah, hidup tentram/ damai dan sebagainya, 30

Sedangkan bentuk harapan keselamatan dalam ge-
rakan tersebut biasanya bersifat kolektif, akan ber-

wujud di dunia ( bukan di akherat ), bersifat segera

30 o
Sartono Kartodirdjo, (Ratu Adil) Op. Cit
hlm. 15 JO ) )P ’
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dan dilaksanakan oleh kelompok agitasi-agitasi Yeng
secara sadar dipandang sebagai kekuatan aupernatural?l
Tujuan tersebut berkaitan dengan kekhawatiran dan ke-.
tidek inginan mereka akan datangnya malapetaka/ huru-
hara yang sekira bisa merusak tradisi yang mengétur
hubungan mereka dengan alam ghaib. Harapan tersebut se
lalu ada bersamaan  dengan tujuan munculnya tokoh Ratu °
Adil,

Bagi mereka yang percaya penuh, selalu memba -
yengkan skan datangnys zaman adil mekmur, persatuan -
yang sempurna, penyamarataan status dari seluruh ang-
gota komunitas, penghapusan posisi sosial dan kepatuh-
an total pada pimpinan; atau kesedisan untuk memperta-
hankan kepefcayaan mereka.32 Tujuan éosial ini akhir-
nya berkembang di masyarakat sehingga sulit dipilahkan
antara tujuan politik, sosial, ekonomi maupun agama,

sebab semuanya selalu berkaitan,

sedangkan tujusn ketiga; adalah yang berkaitan
dengan permasalahan kebangkitan keagamaan, Sebenarnya
tujuan gerakan Ratu Adil yang berkaitan dengan kebang-

kitan keagamaan sudah termasuk dalam bagian tujuan ter

3’lSyJ.\ria L.Trupp, Op. Cit, hlm, 38

32Sartono Kartodirdjo, Respons pada pénjajahan
Belanda di Jawa, Prisma, no. 11 Pebruari 1984, hlm. 8
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sebut diatas. Namun sebagai kelengkapannya kiranya per-

lu penulis pertegas lagi walaupun sederhana uraiannya ,

Eksistensi Ratu Adil di Jawa ternysta membawa
tujusn sesuai dengsn bentuk dan aspirasi gerakan keaga-
msan yang dipeloporinya. Dalam peristiwa Srikaton um-
pamanya, bagi tokoh pergerakannya mereka ingin mendiri-
kan kersjaan Islam di Jawa. Munculnya beberapa aliran -
tarekat di Jawa, sebagian juga merupakan aspirasi per-
gerakannya. Oleh karena itu dalam gerakan kKeagamaan ber
kembang suatu ide untuk tetap mempertahankan ajaran ke-
agamaan yang telah lama dianutnya; atau mereka meng-
inginkan bentuk ajaran keagamaan yang lebih baik. Mak=
sudnya masyarakat menginginkan untuk mengadakan ke-
disiplinan beragama maupun aspirasi menertibkan sistem

penga jaran agama yang dianutnyz., Maka dari itu terwujud
beberapa pusat pendidikan yang terhimpun dalam pesan-

tren-pesantren di pedesaan ( Jawa ).

Adapun tujuan geraskan Katu Adil dalam masyarakat
beragema Islam ( di kota atau di desa ) baik yang me-
miliki harapan yang pasif atau yang mencetuskan revo=-
lusi aktif asdalah bertolak dari keyakinan yang umum di-
kalangan kaum muslimin bahwa tujuan zaman keadilan dan
kesejahteraan universal di dunia terjadi sebelum ki-
amat. Hak ini juga terjadi dalam kepercayaan agama Kris

ten, yaitu Yesus akan turun dari langit dengan tujuan
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yeng sama yakni kedamaian.33 Tujuan tersebut seolah-
olah sulit kita jangkau secara rasional dengan cepat-
nya kesimpulan tersebut. Meskipun demikian, tujuan ge-

rakan Ratu Adil itu biasa juga diwujudkan dalam perla-

wanan sebagai upaya untuk mempertahankan budaya tradi-

sionalnya yang serta konservatif dan radikal itu.

C. Figur Ratu Adil

Pembahasan tentang figur Ratu Adil, sulit di-
dapat kriterianya yang pasti dan benar. Mengingat su-
litnya standar penilaiannya, maka secara umum bisa di-
ambil analisis dari figur Ratu Adil sebagaimana pola
kepemimpinan yang dipergunakan dalam gerakan keagamaan’

di Jawa dalam kurun waktu tertentu ( 1870 - 1935 ).

Istilah figur, sebagaimana dikatakan dalam ksa-
mus berarti tokoh,34 atau seseorang yang bersifat da-
pat mewakili yang lain.35 Jadli secara umum bisa di-
katakan bahwa seorang figur pergerakan itu dapat se-
bagai pemimpin utama, seorang pelopor atau orang yang

bisa menggerakkan segala aktifitas atau mewakili dalam

335y1via L.Trupp, Op. Cit, hlm. 367

34poerwodarminto,wJs, 0p. Cit, hlm. 281

3 Hasan Shadily, Enciklopedi indonesis, jilid 2
Baru Van-Hoeve, Jakarta, 1984, hlm. 1003
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dinamisasi suatu gerakan. Nampaknya bilamana diterap -
kan kepada figur Ratu Adil, moka terdapat penilaian
khusus yang tentunya lebih jelas dari pengertian fi-

gur tersebut diatas.

Dalam suatu pembahasan dijelaskan bahwa figur/
tolkoh Ratu Adil itu digambarkan sebagai manusia yang
mempunyai kesaktian dan diharapkan dari padanya suatu

perubahan-perubahan yang " ajaib ".36

Atau seseorang
yang mengaku telah mendapatkan wangsit ( wisik ) atau
pulung. Biasanya figur tersebut berperilaku sebagai se
orang guru, dukun, tukang sihir, orang suci/ punya da=-
ya kharisma tinggi yeng sekaligus beliau sendiri me-
ngaku sebagai utusan messias. Figur semacam itu banyak
kita temukan dalam beberapa kasus gerakan keagamaan di
Jawa seperti; wirosenjoyo di Tambakmerang (1935), Kro-

mosejo (la24), Sukadrana dalam kasus Nanggulan (1878),

Dulmajid di Tegalrejo (1889) dan sebagainya.>/

Vemikian juga tokoh Ratu Adil itu bisa berasal
dari seorang tokoh agama, kysi karena kesalehan dan
dianggap keramat baginya. Kebiasaan yang mereka pakai

adalah dengan model berpakaian putih-putih, membawa ma

36Mengingat gerakan Ratu Adil dilatar belakangi
oleh banyak megis/mistik maka gerakan "ajaib" sangat
diharapkan sebagai wujud kekebalan. Tokoh tersebut bi-
asanya dinamakan sebagai pahlawan mistis. Lihat; Sarto
no Kartodirdjo,(remikiran...), Op. Cit, hlm. 186

g

; artono Kartodirdjo Ratu Adil O O
i, 33 jo, (Ratu Adil), Op. Cit,
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cam-macam jimat ( kekebalan ) dan selalu muncul teru-
tama dissat terjadi perubahan 505131.58 Figur dari pim
pinsn agama adalah mempunyai tempat lebih utama. Peno-
batannya sebagai figur Ratu Adil adalah buxan secars -
otomatis, tetapi bilamana telah menimbulkan loyalitas
khusus; ‘@akhirnya diskuilsn dia sebagazi messias ( figur
Katu Adil ).59_ Meskipun gerakan-gerakan Ratu Adil itu
dilaksenakan dalam béntuK xolektif,'ﬁamun figur yang
dijadikan sebagal ujung pergerakannys tetzp ada seper-
Ti peristiwa di Cilegon (1888), perang ssbil dalam pe-
ristiwa Heji Kasan Mukmin di Gedangan (1904) atau lain
nye yang dalam gerakannys peranan agama Islam dijadi-
kan sevageai motiIator yangsngat tinggi dalam protes

sosialnya.qo

Adspun wengsit ysng diterima delam bentuk prin-
sip-prinsip magis-kosmis merupaxan kekuasaan kharisma-
tik bagi pimpinasn/ figur Ratu Adil sehingga alirsn pi-
kiran simbolik den mitologi gersknya merupakan suatu
pentuk legitimasi belaka. Hal ini merupskan Prasarat
bagl setiap pimpinen den dengan missi sucinys seorang

figur haruslah mendasarkan kekuasaannya pada wisik /

jBRuslan Abdulghani, Menampung aspirasi wong = -
cilik, Prisma, no. 1 Januari, 1977, hlm. 53

bjs.wismoadi Wanono, Op., Cit, hlm. 55

Osartono Kartodirdjo, ( Mitos Retu Adil... )
Op. Cit, hlm. 43

r
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wangsit tersebut. Jadi legitimasi itu bukan ramalannya
akan tetapi terletak pada dominasi wangsit yang +telah
diterimanya secara pribadi itu. Dengan demikian figur
Ratu Adil itu biasanya mempunyai watak tersendiri ya-
itu persamsan, keseragaman dan ketiadaan harta.4l Ke-
nyataan ini diharapkan bahwa antara figur dengan peng-
ikutnye seolah-olah berada pada posisi setaraf atau
senasip. Hanya saja figur Ratu Adil di Jawa mayoritas
mengumandangkan/ berkhotbah sendiri serta mengklaim -
bahwa dirinys telah menerime wapgsit. Dengan cara se-

macam itu akhirnys dia mendapat masa walaupun hanya di

ikuti oleh sekelompok orang pada suatu daerah lokal.

Selain hal terseout diatas, di Jawa terjadi pu-
la figur Ratu Adil yang dienggap dan dilegitimasi dari
rakyat; sebagai contohnya adalah figur Cokroaminoto /
pendiri SI. Meskipun dia tidak mengakui sendiri, teta-
pi massa telah menganggapnyz bahwa Cokroaminoto seba-
gal Ratu Adil kgrena dianggap tokoh yang paripurna un-
~tuk membantu, mengarahkan serta membangkitkan semangat

para kaum tertindas ( khususnya di Jawa ).42

Jadi jelaslah bahwa aalam budaya Jawa figur me-

4lSartono Kartodirdjo, Respons pada penjajahan
Belanda..., Prisma, No, 1 Januari 1984, hlm. 7 - 8

) 42Robert Van Niel, Munculnya elite modern Indo--
nesia, Pustaka Jaya, Hakarta, 1984, hlm. 145
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ssias/ Ratu Adil bersumber dari wangsit suci. Semuanya
berasal dari kekuatan ghaib, punya kekuatan magis yang
dapat menyembuhkan orang sakit dan sebagesinya. Demikian
Juga seorang figur itu mempunyai kepribadian dinamis -
serta punya jsringan komunikasi luas yang dapat melewa-
ti dserasnnya. Hanya yang perlu ditegaskan bahwa ide dan
sikap sebenarnya bersifat tradisional,43 ‘meskipun akh-
hirnya gerakan tradisional itu dapat menghantarkan ke-

wujud gerakan sosial yang bersifat modern.,

Faktor agama jugs sangat menentukan baik tipe
seoranyg figur maupun corak pergerakannya. Meskipun ge-
rakannya sering berpautan dengan kesulitan-kesulitan po

Iitik, sosial dan eKOnomi; figur Ratu Adil dapat muncul

tanpa kesulitan tersebut. Dalam hal demikian, gerakan -
itu muncul hanya karena orang yang secara keagamaan tim
bul dan menyebutkan dirinya sebagai sang messias dengan
" tokoh eskatologis " yang selalu menjadi dambaannya,44
meskipun dalam perkembangan di Jawe pada akhirnya unsur
eskatologis tentang datangnys Ratu Adil dianggap sumber

kerusuhan oleh pemerintah ueianda.45

45!\*].':a:cv.~ra'ti Djoned roesponegoro, Nugroho Notosus -
santo, Op. Cit, hlm., 322

44S.Wismoady wahono, Op. Cit, hlm. 57

450nghokham, Rakyat dan negara, LP3eS, Jakarta
1983, him. 73 : .
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D. Wujud pergerakan Ratu Adil

Setiap gerakan Ratu ﬁdil ( messianisme ) di Ja-
wa tidak mempunyai masa yeng panjang dalam mengadakan
aksi protesnya. Bilamana figurnya hilang, baik karena
meninggal dunia atau dilarang oleh pihak yang berwe-
nang ( pemerintzh ), maka gerakannyg men jadi menyusut
bahkan hilang aksinya. Ditempat lain, wujud Ratu Adil

. muncul lagi meskipun tidak mempunyai keterkaitaﬁ de-
ngan bentuk pergerakan yang telah terjadi.46 Gerakan
itu banyak wujudnya, ada yang dengan cara pembangkang-
an, perlawanan diam-diam, perlawanan secara kekerasag,

dengan cara gegeran, perusuhan dan sebagainya.48

Sebégaimana dalam pembahasan sebelumnya telah -
diuraikan bahwa hampir semus gerakan Ratu Adil di Jawa
itu bercorak relegius. Namun dalam kaitannya dengan
pembahasan ini hsnya diberikan penekanan terhadap Dbe-
berapa bentuk aktifitas gerak atau wujud geraskan Ratu
Adil. Olen karenanya, depat dianalisis menjadi bebe-

rapa kategori sebagai berikut ;

Yang pertama; gerakannys selalu ( mayoritas )

diliputi oleh sifat atau identitas keagamaan. - Wujud

468.Wismoady wahono, Op. Cit, hlm. 56

4T4.Rasyidi, Op. Cit, hlm. 46

483artono Kartodirdjo, (Mitos Ratu Adil....)
0p. Cit, hlm, 42

’
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gerakan Ratu Adil yang disemangati dengan corak keaga-

maan adalah banyak sexali, seperti peristiwa Cilegon
(L833) yang mempunyai motifasi perlawanan antara uma t
49

Islam dengan orang kafir. Peristiwa Srikaton, yang

ingin mendirikan kerajaan Islam di Jawa ( gerakannya me
liputi daerah Madiun, Kediri, Jasuruan, Surakarta dan

Jogjakarta ).bﬂ

Dalam keysakinan agsma Islam juga ada, yaitu Imam
Mahdi yang dianggap bisa menegakkan negara ideal di du-
51

nia, peristiwa Murakat di Jawa Timur (1923%) yang me-

ngangkat dirinyz sebagai Imam Mahdi dan meramalkan da-
tangnya hari kiamat,kﬁ kasus Ciomas (1l886) dan kasus
Haji Kasan di Cimere (19Y19) yang melancarkan perang su-
ci,55 periétiwa Ahmad Ngisa di Banymas (1920), kasus
Nurnakim (1970-1971) atau yang lainnya.54 Meskipun be~
berapa contonh kasus tersebut diatas tidak menun jukkan

perlawsnan yany, keras, akan tetapi cukup membahayakan -

ey laggsartono Kartodirdjo, (remikiran...) Op. Cit,
E)OI b.id, hlm. 192
5

'J'Sylv_ia L.,Trupp, Up. €it, hlm. %67
"
32Marwati Djoned FPeesponegoro, Nugroho Notosus-
santo, Op. Cit, hlm. %22

bjb'artono Kartodirdjo, (Ratu Adil), Op. Cit,
hlm. 17

=
. )4Marwati pjoned Poesyponegoro, nugroho Notosus-
santo, Op. Cit, hlm. 7321
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kolonislisme ssat itu.

Adapun wujud pergerakan yang selaras dengan
identitas keagamaan tersebut diatas direalisasikan pu-
la oleh sekelompok gerakan yang terkoordinasi atau ber
simbul dalam suatu aliran " tarekat ". Bentuknya ke-
banyakan bersifat pasif. Akan tetapi berkaitan dengan

perlawanan asing yong dianggap meresahkan massa ter-

sebut, maka kelompok tarekat juga terlibat dalam per-
lawanan ( pemberontaken ). Sebagai contohnya adalah
kasus Haji Abdul Karim ( 1872-1876 ) dengan tarekat

Kadiriyahnya dia dianggap sebagai wali Allah. Kemudian
diikuti KH, Tubagus Ismail, H, Marjuki, H, Wasid atau
yeng lain walasupun pada akhirnya mereka tertangkap da-

—
lam suatu pemberontaxan.)b

Wujud gerakan dari tarekat dan figur/ kyai ada-
lah suatu bentuk kekuatan pada setiap pemberontakan .
Dikatakan demikian karena mempunyai unsur yang penting
yaitu adanya peran pimpinan agsma atau guru aliran ta-
rekat kharismatik dan ikut berpolitik maupun ikatan
kuat yang berasal dari sentimen kolektif terhadap pe-
56

ngambilan suatu mistik. Walaupun tidak semua aliran

tarekat dapat menimbulkan gerakan keagamaan, akan te-

5SKare.L A.Steenbrink,Dr, Op. Cit, hlm., 56 - 57

6 i
2 Sartono Kartodirdjo,Frof,Dr, Pemberontakan pe-
Ttani Banten 1888, Pustaka Jaya, Jakarta, 1984, hIm, 239
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tapi dapat dinilai bahwa sikap tersebut merupakan im-
plikasi sosial yang bisa mengembangkan suatu geraskan .
Dengan kata lain, bahwa gerakan tarekat sangat rele-
van dengan gerskan revolusioner yang terkait didalam-
nya unsur Ratu Adil., Dampak dari kuatnya motifasi me-
reka, sehinggs muncul kebangkitan keagamaan di Jawa,57
yang dilancarkan skibat kemerosotan nilai moral, yang
akhirnya menjedi kelompok anti asing ( bersifat po-
litis ). Bentuk tarekat yang lain seperti perlawan=-
an kasus di Cianjur ( 1885 ) di Cilegon (1888) dan se-

d i B o8
)yagainya,

Kategori Kedua; yaitu unsur Ratu Adil yang mem-
punyai gerakan umum ( meliputi persoalan sosial, eko-
nomi dan politik ) yang bersama-sama merealisasikan da
lam gerakan keagamaan. Klasifikasi ini mempunyai sikap
yang sangat nheterogen, karena ide Ratu Adil diwujudkan
dalam bentuk yang bervariasi baik melalui perwujudan
norma, aktifitas keagamaan, mitologi dan simbolisasi
realitas yang komplek seperti; upacara-upacara kesuci-

an, kKemampuan Kehidupan magis, tenung atau bentuk 1l1a-

29

innya.” Kategori tersebut biasanya di,jadikan dasar

bTKeDHngKitan itu berwnjud; meningkatnya orang
naik haji, pertumbuhan pesantren-pesantren, tarekat -
sufi maupun makin beredarnys ramalan eskatologis.,

(o
JdH. Agib Suminto,Dr, Qp. Cit, hlm, 64 - 66

59sartono Kartodirdjo, Respons... Op. Cit, hlm,

\J
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éegala wujud pemberéntakan, seperti sosok Ratu Adil
yang muncul dalam gerakan di Demak ( 1918 dan 1935 ) ,
yang ingin menghapuskan beban penderitaan rakyat dari
pajak yang berat , pengembalian sawah bagi rakyat ke-
cil ataou lainnya.ﬁo Pemberontakan di Cilegon juga me-
rupakan perpaduan motif sosial, keagamaan, politik dan.
ekonomi.61 Kasus H. Kasan Mukmin sebagai pen jelmaan -
Imam Mahdi di Gedangsn ( 1904 ) dengan latar belakang
rasae dendsm dan Ketidak puasan rakyat; untuk menggy =
lingkan pemerintahasn setempat dengan agitasi-agitaesi ,
tindaksn penyelewengan terhadap Belanda atau yang se-
nada kasusnya. Banyak tindskan yang gerakannya menam-
pakkan aksi protes yanyg seolah-olah sikap pemberonta-
kan universal ( non agama ) lebih ,jelas.62 Meskipun
motif gerakannys berawsl dari permasalahan sosial, te-
tapi kebanyakan gerakannya bercorak agamis, seperti ;
kasus Nurhakim ( 1870-1871 ) yang bersifat politiko-
relegius; protesnya ingin mendirikan kesultanan dan
menegakkan agama di Jawa. Wujud ini sulit dibedakan de
ngan jelas, walaupun demikian realitas gerakan keaga-

maan tersebut terselip didalamnya unsur Ratu Adil,.

5 ' '
)OMHTwHtl Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosus-

santo, Op. Cit, hlm. %04

tharQL A.Steenbrink, Op. Cit, hlm., 57

62Marwnti Djoned Poesponegoro, Nugroho Notosu -
santo, Op. Cit, hlm. %15 - 317
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Kategori yang ketiga; yaitu wujud gerakan Ratu

Adil dalam gerakan keagamaan yang bersifat tradisional

kemudisn menjadi modern. Sebagaimana telah dikupas da-

lam uraian sebelumnyz bahwa setiap gerakan keagamaan
di Jawa bersifat sementara dan lokal, meskipun setiap
saat muncul tsnpa punya keterkaitan. Namun dari aspek
gerakan yang_iain terdapat juga gerakan keagamaan yang
punya unsur gerakan Ratu Adil, kendatipun pada akhir -
nya terjadi perbedaan pendapsat dalam meninjau/'mené -
analisisnya. Gerakan itu seperti eksistensi organisasi
Sarikat Islam ( SI ). Dimasa aktif gerakannya, SI me=-

rupakan gabungan deri kelompok pribadi, sekte-sekte ,
sub kultural dan perhimpunan-perhimpunan, dimana ada
dinamika perubanan sosial Sl selalu dimanfaatkannya .
Pengikutnys dicari dari kalezngan " wong cilik ", pen-
duduk desa, pedagang kecil, guru-guru lslam, nelayan -
serta tidsk membatasi dirinys dalam kelompok pimpinag?
SI selalu memenuni kebutuhan rakyat, bantuan moral/ke-
uangan, membela rakyat dari tekanan dan menyerukan ke-
Luhan rakyat.b4 Oleh karena itu, berdirinya SI ber-
latar belakang sosiologis, agamis.dan ada juga karena
faktor mistis walaupun axhirnya harus diakui bahwa SI

tetap merupakan masalah politik dengan bukti konggres

63Heatner Sutherland, Terbentuknya sebuah elite
birokrasi, Sinar Haraspan, Jakarta, 1983, hlm. 122

641 b i 4, nlm. 164

.
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Nasional atau bidang lain ysng menunjukkan kearah ge-
rakan modern.65 Gerakan ini setaraf dengan organisasi
Muhammadiyah yang wujud gerakannya mencakup masalah sg
sial, agama dan pendidikan.66 Meskipun awal munculnya
Ahmad Dshlan dengsn motifasi menumbuhkan minat masya-
rakat ternadap lslam, akan tetapi tidak bisa dikatakan
sebagai gerakan' keagamsan yang mempunyai unsur Ratu

Adil.

Dengan sikap ketrsdisionalan SI dimasa pertumbu
hannya, berhasil puls muncul ide seorang Ratu Adil ya-
itu tokoh HOGS. ﬁokronmjnutn yang dolam kiprahnya di-
sebut-sebut sebagai raja 51 dan raja Jawa yang baru -
bahkan ketika beliau berada di Situbondo ( Jawa Timur)
pada sasat tertentu; dia tidak disebut sebagai pemimpin

ST tetapi " Sang juru selamat " ( Ratu Adil ).6T

Dalam Kzsus yang sama, di Banyuwangi Asisten -
Residennya melaporkan bahwa didaerahnya akan datang -
Ratu Adil dan dolam waktu dekat orang Eropa atau Cina
akan diusir. Kecuali syaratnya, penduduk harus mau men

jadi anggota SI dan jiks demikian mereka akan dibebas-

bl";Dalju:-r]:' Noer, Gerakan modern Islam di Indone -
sia 1900-1942, LP%ES, Jakarta, 1982, hlm. 119

6bAK.Pringgodigdo,Sll, Se jarah pergerakan rakyat
Indonesia, Dian rakyat, Jakarta, 1980, hlm. 19

h7ﬁf£. Korver, Op. Cit, hlm, 79
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kan membayar pajak. Namun Cokroaminqt& menolak peran-
nya sebagai saeng messias. Dan pada tahun 1914  Dbeliau
memberi peringatan pada rakyat bahwa SI tidak punya
urusan apa-apa dengan Ratu Adil sebagaimena tokoh Al-
Mahdi yeng terjadi dalam Islam.08 Inilah beberapa in-
terpretasi historis gerakan yang berlatar belakang ke-
tradisionalan seperti kasus gerakan Ratu Adil yang ter
jadi di Jawa. Dan tetap dikatakan demikianj; sebab wa-
laupun secara substansial SI setaraf dengan gerakan
keagamaan di Jawa, akan tetapi formalnya SI merupakan
gerakan modern sebagaimana organisasi Muhammadiyah, Bu-
di Utomo atau lainnya meskipun punya serentetan peris-

tiwa yang elalu terkait.

Dari beberapa penjelasan wujud gerakan Ratu -
Adil tersebut distas, maka dapat dianalisis bahwa ke-
terpaduan corak gerakannya menumbuhkan kesan yang ber-
variasi. Kepercayaan-kepercsyaan Ratu Adil yang  ber-
skar lama bsnyak dimanfastken oleh kontra elite bagi
agitasi dan pemberontakan menentang para pemegang ke-
kuasaan khususnya di deserah setempat. Mengingat iden-
titas budaya kaum tani terikat déngan agamanya, maka
mereka akan cenderung mempertsnankan rasa identitas -

tersebut terutama apabila diancam oleh nilsi-nilai

687 ¢ i 4, hlm. 183
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sosial, gagesan dan praktek kolonialisme. Untuk mehg-
gerakkan perlawanan mereka selalu aktif, bahken pim-
pinan yang berwibawa sering menjadi ancaman terpendam
terhadap elite birokrasi yang berkuasa. Oleh karena -
itu, maka keterlibaten seorang kharismatik dianggap -
sangat mengilhami dalam setiap perlawanan atau pem-

berontakan.



